BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan rumusan masalah dan hasil penelitian serta pembahasan yang
telah diuraikan pada bab sebelumnya, maka peneliti dapat membuat simpulan
bahwa “Dengan menggunakan metode bermain peran dalam pembelajaran,
kecerdasan emosional pada anak Kelompok B TK Helim Kota Gorontaalo
meningkat. Hal ini dapat dilihat dari observasi awal berdasarkan indikator yang
diamati sebelum pelaksanaan tindakan hanya terdapat 8 orang atau 40% anak
yang mengatur emosi dengan baik, mampu menjaga keselarasan pengungkapan
emosi, dan mampu mengendalikan diri, empati dan keterampilan sosial, setelah
diadakan tindakan siklus | sudah terdapat 13 orang anak atau sebesar 65% anak
yang mampu, dilanjutkan ke siklus Il sudah mencapai 85% atau 17 orang anak
yang mampu mengatur emosi dengan baik, mampu menjaga keselarasan
pengungkapan emosi, dan mampu mengendalikan diri, empati dan keterampilan

sosial.

5.2 Saran
Sehubungan dengan kesimpulan yang telah dikemukakan tersebut, peneliti
menyarankan kepada beberapa pihak yang berkepentingan dengan hasil penelitian
yaitu sebagai berikut.
1. Bagi Kepala TK, dapat menjadi penggerak dalam perbaikan terhadap proses
pembelajaran di sekolah. Kepala TK sebaiknya menjaga hubungan baik

antara guru melalui kerja kolaborasi agar tercipta pembelajaran yang baik



untuk anak. Kepala TK perlu dan dapat melakukan pemantauan proses
pembelajaran di kelas untuk menciptakan pembelajaran yang seimbang untuk
perkembangan emosional anak.

Guru TK, hendaknya melakukan pendekatan secara emosional terhadap anak,
agar anak tidak merasa malu, takut ketika berada di depan kelas dan selalu
siap dalam melakukan kegiatan pembelajaran. Apabila pembelajaran
menggunakan metode bermain peran hendaklah menggunakan media
pendukung yang dapat membuat anak menjadi tertarik dan lebih memotivasi
serta lebih mudah untuk belajar memerankan peran sehingga pembelajaran
menjadi menyenangkan untuk anak.

Bagi peneliti lanjut diharapkan dapat menerapkan metode bermain peran
di dalam pembelajaran meningkatkan kecerdasan emosional kepada anak.
Dan diharapkan dapat melakukan penelitian yang serupa dengan penelitian

ini, tetapi dalam tema dan pendekatan yang berbeda.
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